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ABSTRAK 
Working women at this time are very common, 
there are many considerations that encourage 
women to work where they have aspirations to 
have their own income, help their husbands 
meet their needs and there are also considera-
tions for career actualization of their existence 
in the organization where they work. Female 
police, abbreviated as Polwan, are an example 
of working women. Policewomen are also 
bound by the same rules as male cops. A po-
licewoman has two roles at once, in their 
homes as housewives and in their offices as 
career women. This research is an analysis of 
the effect of the dual role conflict (work-family, 
family-work) of policewomen and work stress 
(pressures on work) on their performance. Data 
collection was carried out using a question-
naire. Sampling using purposive sampling 
technique, namely married policewomen with 
a sample of 62 respondents drawn from as 
many as 75 policewomen who are married. 
Multiple role conflict is the first independent 
variable and job stress is the second independ-
ent variable, while Polwan's performance is the 
dependent variable. Based on the research re-
sults, the first independent variable (X1) and 
the second independent variable (X2) have an 
effect on the performance of female police of-
ficers (Y). This is evidenced by the value of the 
regression coefficient and the level of signifi-
cance of each factor, namely -0.027 and 0.892; 
0.698 and 0.008. The F-count is 10.047 with a 
significance level of 0.000, the adjusted R2 val-
ue is 0.229. Multiple role conflict has a signifi-
cant negative effect on policewomen's perfor-
mance, job stress has a significant positive ef-
fect on policewomen's performance. 
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Sebuah organisasi  mempunyai  tujuan yang tertuang dalam visi dan misi yang ada dalam rencana strat-
egis organisasi. SDM memiliki peranan penting dalam mewujudkan sasaran dan tujuan organisasi. Pol-
wan merupakan salah satu contoh wanita bekerja bekerja, adapun motivasi wanita bekerja salah satunya  
adalah  mencari nafkah, menjadi seorang istri yang turut serta membantu peran suami. Tidak hanya itu 
wanita bekerja tidak hanya didorong oleh faktor ekonomi saja. Namun ada dorongan untuk  menya-
lurkan bakat, ketrampilan, kemampuan atau potensi yang ada dalam diri dan  yang dimiliki untuk serta 
mengaktualisasikannya. Beberapa alasan itulah menunjukan bahwa wanita bekerja tidak hanya 
dorongan ekonomi  atau dukungan financial saja namun ada faktor lain yang menyebabkan mereka un-
tuk bekerja, lebih kepada faktor social  yaitu mereka ingin mendapat wawasan, mengaplikasikan penge-
tahuan, bakat, menggali potensi yang ada pada dirinya serta mengaktualisasikan. (Ririn dalam Lubis & 
Syahfitriani, 2007) 
Polisi wanita yang selanjutnya disebut Polwan mempunyai tugas pokok seperti Polisi laki-laki yaitu  
sebagai pelindung, pelayan dan pengayom masyarakat, pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
masyarakat serta penegakan hukum. Pada awal dibentuknya Polwan di Bukittinggi, karena adanya 
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kesulitan dalam penggeledahan dan pemeriksaan saat ada kasus yang melibatkan tersangka perempuan. 
Sehingga petugas pemeriksa dan penggeledah diambilkan dari istri Polisi maupun PNS Putri, sampai 
akhirnya ada pengusulan kepada pemerintah bahwa ada pendidikan Polisi untuk para wanita (Diyah, 
M, 2015) 
Polwan dalam kesehariannya dituntuk untuk dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tugas polok 
fungsinya.  Ada Polwan yang bertugas pada fungsi pembinaan dan administrasi namun ada pula Pol-
wan yang bertugas pada fungsi operasional. Polwan bertugas pada fungsi pembinaan seperti pada bagi-
an perencanaan, bagian sumber daya manusia, bagian sekretariat umum, seksi pengawasan, seksi keu-
angan dan seksi teknologi informasi . Polwan bertugas pada bidang operasional seperti Bagian operasi, 
Satuan reserse kriminal , Satuan reserse narkoba, Samapta bhayangkara, Satuan pembinaan masyarakat, 
Satuan intelijen keamanan, Satuan lalu lintas dan satuan tahanan dan barang bukti. Dalam hal ini Pol-
wan mempunyai 2 (Dua) peran yaitu  peran dalam rumah tangga  dan peran dalam pekerjaan atau ka-
rirnya. Disatu sisi Polwan kodratnya sebagai seorang wanita menjadi istri dari suaminya dan menjadi 
ibu dari anak-anaknya, disisi lain Polwan dituntut mengikuti aturan organisasinya,  meningkatkan 
profesionalisme dalam mengemban pekerjaan dan tugasnya dikantor sehingga Polwan mampu 
menduduki jabatan strategis seperti kepala seksi, sepala satuan, kepala bagian, bahkan kapolsek, ka-
polres ataupun kapolda. Dengan adanya dua peran yang dijalani Polwan sekaligus dapat memunculkan 
konflik dan memicu terjadinya stres sehingga dapat menurunkan kinerja. 
Stres dapat terjadi pada siapa saja, kapanpun dan dimanapun. Stres dapat muncul dari respon ke-
hidupan sehari-hari dan banyak terjadi.  Menurut Howard dkk (dalam Magdalena, 2009) dikatakan 
profesi polisi bisa disebut profesi yang banyak menimbulkan stres karena tidak mempunyai batasan 
maupun kontrol dan menyelesaikan masalah dengan serangkaian prsedur yang harus dipenuhi. Adapun 
resiko dalam pekerjaan banyak termasuk ketika melakukan penyamaran, penyitaan, penangkapan ter-
sangka, pembebasan penyandraan, pengamanan eksekusi. (He dkk, dalam Magdalena 2009). 
Polwan sebagai  pelayan masyarakat cenderung memiliki keunggulan dalam hal pelayanan. Dengan 
slogan senyum, sapa salam dan humanis seorang Polwan dengan lembut memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang datang ke kantor. Pada saat tertentu Polwan juga mendapat tugas dalam operasi 
kepolisan seperti operasi patuh, operasi ketupat pada saat menjelang lebaran, operasi lilin pada saat 
menjelang perayaan natal, operasi binakusuma, operasi curat, operasi curas dan masih banyak lagi.  Da-
lam hal inipun Polwan juga banyak  terdapat resiko , dalam hal waktu pekerjaan yang 24 jam, jika 
sewaktu-waktu Polwan dibutuhkan harus siap  ikut dalam penyamaran ataupun penangkapan pelaku 
kejahatan. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menganalisis ada atau tidak pengaruh konflik peran ganda 
terhadap kinerja polisi wanita di Polresta Yogyakarta; (2) Menganalisis ada atau tidak pengaruh stres 
kerja terhadap kinerja polisi wanita di Polresta Yogyakarta. 
 
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 
KAJIAN TEORI 
 
Konflik Peran Ganda  
Menurut Robbins (1996) dikatakan bahwa konflik akan membawa pengaruh negatif sehingga men-
imbulkan efek negatif pula.  Faktor ekonomi menjadi alasan wanita bekerja (Anoraga, 1992). Pada 
Wanita bekerja menimbulkan dua peran sekaligus disatu sisi sebagai ibu rumah tangga, yang mengurus 
suami dan anak anaknya dan disisi lain sebagai wanita karir yang harus menyelesaikan pekerjaannya di 
kantor.( Richardus, 2012). 
Greenhause dan Beutell (dalam Lilly dkk, 2006), konflik peran ganda merupakan suatu konflik peran 
dalam diri individu yang muncul karena adanya tekanan peran dari pekerjaan yang bertentangan 
dengan peran keluarga, sehingga kedua peran tersebut secara mutual tidak dapat disejajarkan. Konflik 
peran memiliki dua bentuk, yaitu konflik pekerjaan-keluarga serta konflik keluarga-pekerjaan (Yavas et 
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al., 2008). 
Yang, Chen, Choi dan Zou, 2000 mengidentifikasikan tiga jenis work- family conflict yaitu: 
Time –based conflict. Waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau 
pekerjaan) dapat mengurangi waktu  untuk menjalankan tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau peker-
jaan)  
Strain-based conflict. Terjadi pada saat tekanan dari salah satu peran mempengaruhi kinerja peran yang 
lainnya. 
Behavior-based conflict. Berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku dengan yang di-
inginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau keluarga) 
 
Konflik Pekerjaan-Keluarga (Work-Family Conflict) 
Green hause et.al, (1985) dalam Marhaeni (2012) mengatakan bahwa tidak dapat disejajarkan antara  
tuntutan peran pekerjaan dan keluarga,  yaitu ketika seseorang hendak memenuhi tuntutan peran pada 
pekerjaan  namun bersamaan ada keinginan pula untuk memenuhi tuntutan peran dalam keluarga. Kon-
flik pekerjaan keluarga sebagai konflik peran yang terjadi pada karyawan dimana disatu sisi ia harus 
melakukan pekerjaan di kantor dan disisi lain harus memperhatikan keluarga atau sebaliknya konflik 
keluarga –pekerjaan (Family-Work Conclict) terjadi ketika seseorang ingin mengerjakan urusan rumah 
tangga namun pada saat yang sama ada tuntutan yang berhubungan dengan pekerjaan di kantor dan 
dibatasi waktunya sehingga harus segera dikerjakan.  
 
Stres kerja 
Stres yang dapat dikendalikan oleh karyawan dapat memberikan pengaruh yang baik bagi karyawan 
namun stres yang berlebihan dapat mengganggu  tugas-tugas dan menurunkan kinerja karyawan 
(handoko, 2014). Menurut Robbbins (2006) stres kerja karyawan merupakan suatu keadaan yang muncul 
dari hubungan antara manusia dan pekerjaan serta sehingga memicu terjadinya penyimpangan. 
Menurut Suprihanto dkk (2003) menyatakan bahwa stres ringan itu perlu yaitu untuk memberikan moti-
vasi . Tingkat stres tertentu berdampak positif hal ini akan memberikan rangsangan untuk melaksanakan 
tugas yang lebih baik. 
Rachel dalam Jaza Anil Chusna (2010) menyatakan terdapat dua macam stres, yaitu yang pertama dise-
but Eustres adalah hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif dan konstruktif (bersifat 
membangun). Ketika tubuh mampu menggunaan stres yang dialami untuk membantu melewati sebuah 
hambatan dan meningktakan performa stres tersebut bersifat positif, sehat dan menantang (Walker.J, 
2002). Yang kedua adalah  distres yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak sehat, negatif 
dan destruktif (bersifat merusak). Ketika seseorang mengalami distress, orang tersebut  akan cenderung 
bereaksi secara brlebihan, bingung dan tidak dapat berperforma secara maksimal (Walker.J, 2002).  
 
Kinerja  
Menurut Dessler (1997) kinerja merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang 
secara nyata dengan standar kerja yang ditetapkan.  Karena organisasi pada dasarnya dijalankan oleh 
manusia, maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku yang telah ditetapkan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan.  
Kinerja menurut mangkunegara (2009) adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Menurut Cherington(1994),kinerja kerja menunjukkan pencapaian target kerja yang berkai-
tan dengan kualitas,kuantitas, dan waktu. Pencapaian kinerja kerja  tersebut tersebut dipergunakan oleh 
kecakapan dan motivasi. Kinerja kerja yang optimum akan tercapai jika organisasi dapat memilih kar-
yawan yang memungkinkan mereka agar dapat bekerja secara maksimal. Menurut (Robbins, 2006) kiner-
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ja pegawai adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
 
Penelitian terdahulu 
Ririn Wedya,Ahmad Mardalis (2015)  dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Konflik Peran Ganda 
dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Polisi Wanita di Polresta Surakarta”. Jenis penelitian ini adalah kuanti-
tatif  dengan metode convenience sampling yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh konflik peran 
ganda dan stress kerja, sedangka varibel dependen yaitu Polisi wanita. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan konflik peran ganda dan stres berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi 
wanita. Secara parsial menujukkan bahwa konflik peran ganda tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja polisi wanita. Sedangkan stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja polisi 
wanita. 
Richardus, Suharnomo (2012) dalam penelitian yang berjudul  “Analisis Konflik Peran Ganda (Work-
Family Conflict) terhadap Kinerja Karyawan Wanita pada PT. Nyonya Meneer Semarang  dengan Stres 
Kerja sebagai variaber Intervening”. Dimana variabel bebasnya yaitu work family, sebagai variabel teri-
kat adalah kinerja pegawai perempuan. Adapun variabel intervening adalah stres. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 57 responden dengan menggunakan purposive random sampling. Hasil 
menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa variabel independen, work family conflict, 
variabel apresiasi dan pengakuan positif, variabel independen, kinerja pegawai wanita, kejadian hingga 
menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa intervening variabel, stres, memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen, kinerja pegawai wanita. Diketahui konflik 
keluarga pekerjaan dan stres berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan wanita PT. Nyonya Me-
neer Semarang. Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui bahwa 63,1% variabel 
kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh variasi variabel work family conflict, stres dan kinerja pegawai 
wanita, sedangkan 36,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
Riche Fermayani (2018) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Konflik Peran Ganda dan Stres 
Kerja terhadap Kinerja Karyawati PT. Perkebunan Nusantara V, penelitian ini dengan tujuan untuk 
melihat pengaruh konflik peran ganda dan stres kerja terhadap kinerja karyawati PT. Perkebunan 
Nusantara V. Penelitian ini dengan mengambil sampel sebanyak 29 sampel, dari hasilpenelitian di-
peroleh bahwa konflik peran ganda berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawati. 
Stres kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawati. Sehingga dapat disimpulkan 
variabel konflik peran ganda dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karya-
wati PT. Perkebunan Nusantara V. 
 Kerangka berfikir dan hipotesis 
Berdasar kajian teori dan tinjauan empiris penelitian terdahulu tentang  pegaruh peran ganda dan stress 










Gambar 1. Kerangka berfikir 
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Y = a+ b1X1+ b2X2 
 
Hipotesis penelitian  
Berdasakan latar belakang  kajian teori dan empiris  penelitian terdahulu serta kerangka berfikir, maka 
hipotesis penelitian ini adalah: 
H1 :   Diduga konflik peran ganda berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja Polwan 
Polresta Yogyakarta. 
H2 :  Diduga stress kerja berpengaruh positif signifkan terhadap kinerja Polwan Polresta Yog-
yakarta. 
H3 :  Diduga konflik peran ganda dan stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. 
 
 
3. RESEARCH METHOD 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dalam melihat hubungan variabel terhadap obyek 
yang diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal). Sehingga dalam penelitian ini ada variabel independen 
dan dependen. Dari variabel ini selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabelll independen ter-
hadap variabel dependen ( Sugiyono , 2018).Dalam hal ini peneliti berfokus pada pengaruh konflik peran 
ganda dan stress kerja terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan metode con-
venience sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 62 responden dengan ketentuan polisi wanita yang 
sudah menikah atau pernah menikah. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari kuesioner dengan menggunakan skala Likert terhadap respond-
en yaitu polisi wanita di Polresta Surakarta, sedangkan data sekunder berupa data perusahaan (jumlah 
karyawan, struktur organisasi, visi misi organisasi dan profil organisasi) serta studi pustaka, penelitian 
terdahulu, literature dan jurnal yang mendukung penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan formulasi: 
 
Dimana: 
Y = kinerja polisi wanita 
X1 = konflik peran ganda 
X2 = stres kerja 
a = konstanta 
b1b2 = koefisien regresi 
 
Waktu dan tempat penelitan: 
Penelitian dilakukan bulan Pebruari 2021 pada Polwan Polresta Yogyakarta 
 
Populasi dan sampel 
Populasi penelitian ini adalah Polwan Polresta Yogyakarta, sedangkan respondenpenelitian diambil 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Diambil sebanyak 62 sampel Polwan Polresta Yog-
yakarta. 
 
Variabel penelitian, Definisi operasional dan Indikator 
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Variabel  penelitian ini meliputi variabel independen yaitu konflik pern ganda (X1), dan Stres kerja (X2), 
variabel dependen yaitu Kinerja (Y). 
 
Konflik peran ganda 
Konflik peran sebagai sebuah situasi dimana individu  dihadapkan pada harapan peran yang berbeda. 
Konflik peran muncul ketika seorang individu menemukan bahwa untuk memenuhi syarat satu peran 
dapat membuatnya lebih sulit untuk memenuhi peran lain. Sementara peran yang diharapkan adalah 
bagaimana orang lain yakin seseorang harus berbuat pada situasi tertentu. Penjelasan tersebut mem-
berikan suatu gambaran bahwa konflik peran memunculkan harapan yang mungkin sulit untuk dicapai 
atau dipuaskan. Konflik peran ganda merupakan konflik peran seorang wanita  sebagai wanita karir dan 
ibu rumah tangga. Dengan adanya tekanan peran dari pekerjaan yang bertentangan dengan peran 
keluarga sehingga satu sama lain bertentangan dan tidak dapat disejajarkan.   
Konflik pekerjaan-keluarga sebagai konflik peran yang terjadi pada karyawandimana disatu sisi ia harus 
melakukan pekerjaan di kantor dan disisi lain harus memperhatikankeluarga secara utuh,sehingga sulit 
membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Pekerjaan 
mengganggu keluarga artinya sebagian besar waktu dan perhatian dicurahkan unuk melakukan peker-
jaan sehingga kurang mempunyai waktu untuk keluarga.Indikator-Indikator konflik pekerjaan-keluarga 
adalah (menurut Frone, Russel&Cooper, 1994) : a) Tekanan kerja; b) Banyaknya tuntutan kerja; c) Ku-
rangnya kebersamaan keluarga; d) Sibuk dengan pekerjaan; e) Konflik komitmen dan tanggung jawab 
terhadap keluarga.  
Konflik keluarga-pekerjaan terjadi ketika kehidupan rumah tangga seseorang berbenturan dengan 
tanggung jawab ditempat kerjanya, seperti mengurus anak,menyelesaikan tugas harian rumah,atau 
tuntutan kehidupan rumah yang menghalangi seseorang untuk meluangkan waktu untuk pekerjaannya 
atau kegiatan yang berkenaan dengan kariernya. Indikator –indikator,  konflik keluaraga-pekerjaan ada-
lah (Frone, Russsel, & Cooper, 1994):  
a.Tekanan sebagai orang tua 
b. tekanan perkawinan 
c. Kurangnya keterlibatan sebagai istri 
d. Kurangnya keterlibatan sebagai orang tua 
e. Campur tangan pekerjaan 
 
Stres kerja 
Stres kerja adalah suatu respon adaktif, dihubungkan oleh karakteristik dan atau proses psikologi indi-
vidu yang merupakan suatu konsekuensi dari setiap tindakan eksternal, situasi atau peristiwa yang 
menempatkan tuntutan psikologi dan atau fisik khusus pada seseorang . Stres biasanya dianggap sebagai 
istilah negative, stress dianggap terjadi karena   disebabkan oleh suatu yang buruk namun tidak selalu 
berarti demikian karena stress yang dimaksud adalah stress kerja yang artinya suatu bentuk interaksi 
individu terhadap lingkungannya. Stres dapat mempunyai dampak positif atau negatif.  
 
Menurut Robbbins (2006) stres kerja karyawan adalah kondisi yang muncul dari interaksi antara manu-
sia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk me-
nyimpang dari fungsi normal mereka.). Indikator kinerja menurut Robbins (2006) yaitu (1) Tuntutan tu-
gas, (2) Tuntutan peran, (3) Tuntutan antar priibadi, (4) Struktur organisasi, (5) kepemimpinan organ-
isasi. 
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Kinerja 
Menurut (Robbins, 2006) kinerja pegawai adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Indikato 
kinerja menurut Robbins kinerja karyawan memiliki enam indikator yaitu: 
-Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan ser-
ta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan karyawan 
-Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah si-
klus aktivitas yang diselesaikan 
-Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakandilihat 
dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yangbtersedia untuk aktivitas 
lain. 
-Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan 
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
-Kemandirian. Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan tugas 
kerjanya. 
-Komitmen kerja. Merupakan suatu tungkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan in-
stansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri atas pernyataan 
yang dibuat sesuai dengan indicator. Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melelui Tanya jawab 
langsung antara peneliti dengan narasumber untuk menggali permasalahan yang diteliti. 
Pengukuran data menggunakan skala likert yang terdiri dari Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan 
Sangat Tidak Setuju. 
 
Uji Instrumen  
Sebelum kuesioner digunakan untuk mengumpulka data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji in-
strument kepada 30 Polwan. Data yang diperoleh dari kuesioner tersebut diolah dengan bantuan pro-
gram SPSS untuk pengujuan validitas dan reliabilitas. 
 
Uji validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item pernyataan kuesioner benar-benar mampu 
mengungkap sesuatu yang seharusnya diukur. Pengujian validitas mengunakan teknik peason correlation. 
Butir pertanyaan dikatakan valid jika r hitung>r tabel dan nilai p value atau nilai signifikansi hitung ku-
rang dari 0,05 (sugiyono, 2018). Nilai r tabel untuk N30 dengan signifikansi 0,05 pada distribusi r tabel 
product moment, ditemukan sebesar 0,361 
 
Uji Reliabilitas 
Kuesioner yang lolos pada uji validitas selanjutnya dilakukan pengujian reliabilitas yang bertujuan un-
tuk meguji konsistensi hasil jika alat ukur digunakan untuk pengukuran beulang. Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan uji koefisien Cronbach Alpha. Kriteria instrument reliable adalah ketuka nilai koefisien 
Cronbach Alpha lebih besar(>) 0,60 (Sujarweni,V.Wiratna, 2014) 
   
Teknik Analisis data 
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Analisis Regresi Linier Berganda  
Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan program aplikasi SPSS dan dianalisis regresi linier ber-
ganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan variabel dependen yang disebabkan 
oleh perubahan yang terjadi pada variabel independen (Sugiyono,2016) 
Rumus regresi linier berganda: Y= a+b1X1+b2X2 
Ket: Y  = Variabel independen 
        X(1,2)  = Variabel independen 
        a  = Konstanta dari rata-rata nilai Y 
        b(1,2) = Nilai koefisien regesi 
 
Uji Hipotesis 
Uji t  
Uji t digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis, ada tidaknya pengaruh variabel independenX 
(Konflik peran ganda dan stress kerja) secara parsial terhadap variabel dependen Y (kinerja). Uji t dil-
akukan dengan menggunakan ketentuan:apabila t-hitung>t-tabel pada α 5%, maka hipotesis diterima, 
artinya variabel independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel depenen 
(Sugiyono, 2018) 
Untuk nilai t tabel ditentukan dengan rumus sebagai berikut: t tabel=(α/2);n-k-1 atau df residual, 
(α=tingkat kepercayaan penelitian=5%,n=jumlah responden=62,k=jumlah variabel independen=2. Maka 
ttabel= (0,05/2; 62-2-1) diperoleh t tabel 1,671 
 
Uji F  
Uji F digunakan untuk mengetahui secara simultan variabel independen X (Konflik peran ganda dan 
stress kerja) terhadap variabel Y (kinerja). Atau untuk menguji apakah model regresi yang dibuat 
baik/signifikan atau tidakbaik/non signifikan. Jika model signifikanmaka model bisa digunakan untuk 
prediksi/peramalan, sebaliknya jika non/tidak signifikan maka model regresi tidak bisa digunakan un-
tuk peramalan. Uji F dilakukan dengan menggunakan  ketentuan: apabila F-hitung >F-tabel pada proba-
bilitas signifikansi α5%, maka hipotesis diterima, artinya varia bel independen secara simultan memliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2018) 
Untuk nilai F tabel ditentukan dengan rumus sebagai berikut: F tabel+ (k;n-k), k=jumlah variabel inde-
penden=2, n=jumlah responden=62 maka diperoleh nilai Ftabel =(2;62-2=(2;60)=3,15 
Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel inde-
penden X (Konflik peran ganda dan Stres kerja) secara simultan terhadap variabel dependen Y (Kinerja). 
Besarnya pengaruh variabel independen X terhadap variabel dependen Y dapat diketahui dari koefisien 
determinasi adjusted R2. Koefisien ini juga menunjukkkan seberapa besar prosentase variasi variabel  
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dpenden (Sugiyono, 
2018) 
 
HASIL PENELITIAN  
Hasil Uji reliabilitas, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha berada lebih besar dari 0,6. Ini berarti 
butir-butir pertanyaan dalam sebuah variabel penelitian dinyataka reliable, maka kuesioner dapat 
digunakan  sebagai alat pengumpul data untuk penelitian 
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Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut:  
 






t Sig. B Std. Error Beta 
30.402 8.099  3.754 .000 
-.027 .196 -.026 -.137 .892 
.698 .255 .525 2.738 .008 
Dependent Variable: KINERJA 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 2021 
 
Berdasar tabel 3 di atas maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y=30,402+-
0,027X1+0,698X2, penjelasan dari fungsi linier berganda regresi linier berganda di atas adalah sebagai 
berikut: 
Jika X1 dan X2 bernilai positif menunjukkan pengaruh positif variabel independen (konflik peran ganda 
dan stress keja, bila variabel naik atau berpengaruh satu satuan maka variabel Y (Kinerja pegawai) akan 
naik atau terpenuhi.  
Jika X1 (Konflik peran ganda) naik satu satuan, maka Y (kinerja pegawai) akan mengalami peningkatan 
sebesar -0,027 atau 27%. Koefisien bernilai negative artinya antara peran ganda(X1) dan kinerja pegawai 
(Y) mempunyai hubungan negative. Kenaikan peran ganda (X1) akan mengakibatkan penurunan kinerja 
pegawai (Y). 
Jika X2(stress kerja) mengalami kenaikan satu satuan , Y (Kinerja pegawai) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,698 atau  69,8%. Koefisien bernilai positif artinya antara stress kerja (X2) DAN Kinerja pegawai 
(Y) hubungan positif. Kenaikan stress kerja akan mengakibatkan kenaikan pada kinerja pegawai. 
 
Hasil Uji Hipotesis  
Uji t (Uji Parsial) 
Uji H1 : nilai t-hitung = negative = -0.137 <nilai t-tabel=1,671,serta nilai signifikansi= 0,892 >nilai sig.α 
0,05 maka berarti H0  ditolak  dan H1 diterima secara negatif. Dengan demikian, bahwa variabel inde-
penden  X1 berpengaruh negative secara signifikan  terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. 
 Uji H2 : nilai t-hitung = positif  2.738 > nilai t- tabel =1.671,serta signifikansi 0,008 <nilai sig α 0,05 
maka H0  ditolak dan H2 diterima. Dengan demikian, bahwa variabel independent  X2 berpengaruh pos-
itif signifikan  terhadap variabel dependent. 
Uji F (Uji Simultan) 
Berdasarkan hasil uji Anova dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai F-hitung = 10,047 > F-tabel = 3,15, 
dan signifikansi =0,000 <nilai sig. α =0,05 maka berarti H3 dapat diterima. Dengan demikian , bahwa 
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konflik peran ganda dan stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan  terhadap variabel kinerja 
Polwan Polresta Yogyakarta 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Dapat diketahui nilai adjusted R square sebesar  0.254 (25,4%), sumbangan pengaruh variabel inde-
penden X (konflik peran ganda dan stres kerja ) secara simultan terhadap variabel dependen Y(Kinerja 
pegawai) sebesar 25,4%; sisanya sebesar 74,65 dipengaruhi oleh oleh variabel lain selain variabel inde-
penden X1 dan X2. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta 
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) terbukti bahwa konflik peran ganda berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. Hal ini berarti apabila konflik peran ganda sea-
kin bertambah maka semakin menurun kinerja Polwan Polresta Yogyakarta dan sebaliknya jika konflik 
peran ganda semakin menurun maka kinerja Polwan Polresta Yogyakarta semakin baik. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang dihasilkan oleh Richadus Chandra Wirakristama (2012) dan Riche Fermaya-
ni (2018) yang menemukan bahwa konflik peran ganda berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja 
pegawai wanita.  Hal ini juga sejalan dengan teori Greenhause dan Bautell (dalam Roboth, 2015)  yang 
menyatakan bahwa konflik keluarga-pekerjaan merupakan suatu konflik peran dimana antara kedua 
peran tersebut tidak dapat disejajarkan secara mutual dalam beberapa hal. Sebagaimana diketahui bah-
wa konflik peran ganda adalah persaingan yang kurang sehat berdasar ambisi dan sikap emosional  da-
lam memperoleh kemenangan yang dapat menimbulkan ketegangan, konfrontasi, pertengkaran, stress 
dan frustasi apabila masalah mereka tidak dapat diselesaikan. Konflik peran ganda pada pekerja wanita 
timbul karena seorng ibu sebagai wanita karir berusaha semaksimal mungkin untuk mendampingi anak-
anak, berhasil mengurus rumah tangga, anak-anak serta suami tetapi tetap dapat menyalurkan kebu-
tuhan mereka sebagai makhluk social, kebutuhan untuk bersosialisasi, tetap mampu mandiri dari segi 
keuangan,pengembangan wawasan, serta perasaan dihargai dan bangga saat mereka bekerja menjadi 
wanita karir , sehingga kondisi tersebut akan  mepengaruhi kinerja karyawan wanita yang semakin ren-
dah. Oleh karena itu perusahaan sesegera mungkin memperhatikan kondisi psikologis para pekerja 
wanitanya tersebut, yaitu dengan cara melakukan sharing mengenai keluhan-keluhan yang terjadi dan 
orgnisasi sesegera mungkin membenahi keluhan-keluhan tersebut sehingga kondisi kejiwaan para Pol-
wan tersebut dapat kembali stabil dan ridak menganggu jalannya pekerjaan.    
 
Pengaruh stres kerja terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta 
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) terbukti bahwa stres kerja berpengaruh posif dan signifikan ter-
hadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. Hal ini berarti dengan tugas, peran serta tanggung jawab 
yang harus dipenuhi Polisi wanita Polresta Yogyakarta bukan merupakan beban yang terlalu berat. Stres 
kerja dapat berasal dari individu, lingkungan ataupun organisasi.Akan tetapi stress kerja yang dialami 
Polisi wanita disini bersifat positif yang menimbulkan dorongan  atau motivasi untuk menampilkan per-
forma kinerja yang baik. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ririn 
Wedya,Ahmad Mardalis (2015)  yang menyatakan bahwa stress kerja berpengaruh positif  dan signif-
ikan. Hal ini pun sejalan dengan dengan teori Luthan  (2006) stres kerja tidak secara otomatis bersifat 
buruk bagi karyawan perseorangan atau kinerja organisasi mereeka.Oleh Karena itu untuk meningkat-
kan kinerja Polwan Polresta Yogyakarta perlu diberikan penekanan dalam beban pekerjaan berupa 
penugasan yang cukup kompleks dan sulit dengan target waktu sehingga dalam hal ini akan mempu-
nyai motivasi atau dorongan intuk meningkatkan kinerja.  
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Pengaruh peran ganda dan stress kerja secara simultan terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. 
Hasil pengujian    hipotesis ketiga (H3) terbukti bahwa konflik peran ganda dan stress kerja secara simul-
tan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polwn Polresta Yogyakarta, didukung hasil uji F dengan 
nilai koefisien determinasi  adjusted R2 0,254. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh varia-
bel konflik peran ganda dan stress kerja terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta sebesar 25,4 % 
sedangkan sisanya 76,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
Lebih lanjut  R2 dan Uji F bersifat sejalan/ saling menggantikan, F hitung >F-tabel = 10,047>3,15 dan sig-
nifikansi 0,000<niali sig.α0,05 maka brarti H3 diterima, bahwa konflik peran ganda dan stress kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN BATASAN 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Konflik peran ganda (X1) berpengaruh negative   dan signifikan terhadap kinerja (Y) Polwan Polresta 
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi konflik peran ganda (X1) sebesar -0,027 bertanda 
negative  dengan nilai t-hitung -0,137<nilai t-tabel 1,671 serta nilai signifikansi =0,892>nilai sig.α 0,05 , 
dengan demikian hipotesis pertama (H1)  dapat diterima. 
Stres kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. Hal ini 
dapat dbuktikan dengan koefisien regresi stress kerja (X2) sebesar 0,698 bertanda positif dan nilai t-
hitung=  2,738 >t-tabel =1,671, serta nilai signifikansi 0,008<nilai sig.α=0,05. Dengan demikian, hipotesis 
kedua (H2) dapat diterima. 
Konflik peran ganda dan stress kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Polwan 
Polresta Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil F-hitung sebesar 10,047>F-tabel sebesar 3,15dan 
nilai signifikansi uji F sebesar 0,000<nilai sig. α0,05.  
  
SARAN 
Konflik peran ganda berpengaruh negative terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta. Agar konflik 
peran ganda tidak mempengaruhi kinerja Polwan Polresta Yogyakarta adalah perlu adanya sharing 
keluhan-keluhan, disarankan untuk mengambil hak cuti tahunan, memberikan libur pada saat hari libur 
nasional supaya Polwan memiliki waktu bersama keluarga. Diharapkan Polresta Yogyakarta lebih mem-
perhatikan stress kerja walaupun penelitian ini stress kerja berpengaruh positive yang berarti bahwa 
semakin meningkatnya stres akan diimbangi dengan kinerja yang meningkat , Namun demikian tetap 
harus dapat mengelola stress (manajemen stress) dengan benar supaya tetap berpengaruh positif. Karen  
stress pada tingkat terlalu  tinggi dapat menimbulkan dampak negative, Perlunya mengadakan rekreasi 
yang terjadwal secara kontinyu  dan mengadakan sharing antara pimpinan dan Polwan untuk memba-
has berbagai kendala yang dihadapi. Penelitian selanjutnya dapat menganalisa faktor lain yang mem-
berikan kontribusi terhadap kinerja Polwan Polresta Yogyakarta seperti kompensasi, kepemimpinan, 
budaya organisasi dal lain sebagainya. Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan diantaranya 
adalah penggunaan alat analisi yang mendasar, yaitu SPSS 25, dengan penggunaan alat analisis yang 
lebih baik mungkin dapat diketahui lebih mendasar bagaimana pengaruh konfli peran ganda dan stress 
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